
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

32. Stimulating 
awareness 

33. Adding new 
34. Using more 

effectively 

 
The 

social compass 
applied to the 
community 

Power, 
Leadership 
and 
Influence 

Resources 

Technology 

Knowledge 
and Beliefs 

Values and 
Sentiments 

Goals and 
Felt Needs 

Norms 
Positions 
and 
Roles 

Social 
Rank 

Sanctions 

History 

Space 
Relations 

30. Fostering 
internal commn. 

31. Fostering 
external commn. 

28. Working with 
trends 

29. Reinterpreting 
past 

25. Working with 
26. Increasing 

rewards 
27. Decreasing 

punishments 

21. Working with 
upper class 

22. Working with 
middle class 

23. Working with 
lower class 

24. fostering new 
patterns 

18. Working with 
19. Fostering new 
20. Legislating 

new 

14. Working with 
15. Concentrating 
16. Diffusing 
17. Reallocating 

10. Working with 
11. Dividing 

inappropriate sets 
12. Adding new and 

different 
13. Removing some 

current 
8. Working with 
9. Introducing 

new 

6. Improving the 
material forms 

7. Increasing 
problem-solving 

4. Working with 
5. Changing 

1. Adding 
knowledge 

2. working with 
beliefs 

3. Changing beliefs 



 
ARAH PENGEMBANGAN MASYARAKAT 

 
 
 
 
 

Meningkatkan Kapasita Masyarakat 
 

 
 
 
 

Sifatnya : 
 
People Centered, Participatory, 
empowering, sustainable 
(Chambers, 1995 

The Development Approach 

The Empowerment Approach 

Mengembangkan 
Potensi 

Mendinamiskan 
Potensi 

Memberdayakan 
Sebuah konsep membangun 
ekonomi masyarakat yang 

merangkum nilai-nilai sosial 



KONSEP PEMBANGUNAN MASYARAKAT 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

EKONOMI 

SOSIAL/ 
BUDAYA 

Mengapa 
Pengembangan 

Masysrakat 

FAKTOR LAIN 

TEKONOLOGI 

POLITIK 

PROSES 

GERAKAN 

Landasan 
Filosofis 

Kebijakan 

STRATEGI 

METODA 

PENGERTIAN 



 
ELEMEN DASAR PENGEMBANGAN MASYARAKAT 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Perhatian diberikan 
kepada keinginan dan 
kebutuhan masyarakat 
yang berkepentingan 
dan terhadap lapangan 
kegiatan yang 
ditetapkannya 

Masyarakat menjadi 
partisipan yang aktif 
dan berguna dalm suatu 
proses 
pengembangannya, dan 
mempunyai control 
yang beralasan terhadap 
proses 

Konsep Bantu 
diletakkan pada 
kedudukan yang vital 
dalam proses 
pengambangan 
masyarakat 

Masyarakat dipandang 
sebagai suatu 
keseluruhan  (totalitas) 
dan bulan jumlah dari 
bagian-bagian yang 
terpisah 

Help People to help themselves 



 


